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Pendahuluan

Pengusaha berperan sebagai wirausaha yang mengidentifikasi
ide bisnis dan mengimplementasikannya untuk pembangunan
ekonomi negara. Hal ini memainkan fungsi penting tidak hanya
dalam pengembangan industri tetapi juga dalam pengembangan
sektor jasa dan pertanian. Pengusaha tidak hanya mengambil
pinjaman dari orang asing, tetapi juga menginvestasikan dananya

sendiri untuk memulai usahanya.

Wirausahawan berkontribusi terhadap penciptaan kekayaan
dan penciptaan nilai, yang penting bagi pembangunan industri
dan ekonomi. Dengan membangun lebih banyak unit usaha kecil
dan menengah, masalah pengangguran dan setengah
pengangguran dapat dikurangi sampai batas tertentu, sehingga
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi. Selain itu,
dengan mendirikan lebih banyak usaha kecil dan menengah di
wilayah ini, kesenjangan regional akan berkurang, sehingga
berkontribusi terhadap keseimbangan pembangunan di wilayah

tersebut.

Wirausahawan mempercepat distribusi dana dan keuntungan
yang berarti di berbagai wilayah geografis, yang secara langsung
dan tidak langsung mendukung sebagian besar masyarakat.
Namun, sedikit

sangat pengusaha

yang

mempertahankan diri dalam jangka waktu yang

mampu
lama. Oleh
karena itu, upaya telah dilakukan untuk memahami kualitas yang

dibutuhkan wirausaha untuk bertahan hidup.

Tinjauan Pustaka

Contreras & Dornberger (2022) dalam studinya menemukan
bahwa faktor perseptual, keterampilan manajemen, kepribadian,
sikap, keterampilan manajemen, dan motivasi adalah
keterampilan penting yang diperlukan untuk keberlanjutan
kewirausahaan. Mavisa et al. (2024) dalam studi mereka
mengamati bahwa kualifikasi pendidikan, pengalaman bisnis,
dan pengalaman dalam manajemen keuangan memainkan peran
penting untuk keberhasilan kewirausahaan. Sojasi Qeidari et al.
(2020) bahwa faktor faktor

mengidentifikasi hubungan,

berkelanjutan, faktor pasokan, dan faktor terkait produk

mengarah pada keberhasilan pengusaha.

Monfared et al. (2019) dalam studinya menunjukkan bahwa
kapasitas pengambilan risiko, kreativitas, berorientasi pada
tindakan, toleransi ambiguitas dan ketidakpastian, kekuatan yang
cerdas, intuitif, keuletan, akal, kepercayaan diri, otonomi dan

kontrol, rasa ingin tahu, afinitas untuk oportunisme, optimisme,
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ketahanan, persuasi, adaptasi, dan keberanian adalah kualitas

prasyarat yang diperlukan untuk pengusaha sukses.

Burchi et al. (2021) dalam studinya mengidentifikasi bahwa

kualitas kepemimpinan, informasi pasar yang diperbarui,
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain, kepercayaan diri
dan optimisme, kemampuan untuk memprediksi risiko bisnis di
masa depan, inisiatif, responsif terhadap saran / kritik, energi luar
biasa, dan ketekunan, kapasitas untuk menghadapi tantangan,
persepsi dan pandangan ke depan, akal dan ketekunan adalah

kualitas yang diperlukan untuk keberlanjutan kewirausahaan.

Kumaresan (2023) dalam bukunya menetapkan bahwa inisiasi
dan emulasi, pemikiran kreatif, keinginan untuk menerima
tanggung jawab, fleksibilitas dan kemampuan bersosialisasi,
mobilitas dan dorongan, kemampuan pekerja keras, bakat untuk
melakukan risiko, visi dan pandangan ke depan motivasi diri,
keinginan untuk mencari dan menggunakan umpan balik, ambisi
tingkat tinggi, kemampuan inventif dan penilaian yang baik

adalah kualitas seorang pengusaha sukses.

Apiakun & Mets (2018) dalam studinya mengungkapkan
bahwa optimisme tinggi, pandangan ke depan, kemandirian,
keinginan untuk berprestasi tinggi, kapasitas pengorganisasian
yang baik, dan inovasi adalah kualitas yang dibutuhkan untuk
keberhasilan pengusaha. Narsaiah (2021) dalam studinya
memastikan bahwa optimis tinggi, keinginan untuk mencapai
tinggi, kemampuan bekerja keras, kemampuan berorganisasi, dan

kreativitas merupakan syarat signifikan seorang entrepreneur.

Hallam et al. (2016) dalam studinya menyebutkan kualitas
pengusaha sukses adalah kapasitas pengambilan keputusan,
kepemimpinan dinamis, kepercayaan diri, dll. Gaur et al. (2019)
dalam bukunya menyebutkan bahwa pengusaha sukses adalah
pencipta dan inovator yang mendirikan dan mengembangkan
bisnis.

Poornima M. & Charantimath (2015) dalam bukunya
menunjukkan bahwa inovasi, pengambilan keputusan dan
kemampuan mengambil risiko, dinamisme, pemecahan masalah,
orientasi tujuan, kepemimpinan, motivasi berprestasi, kreativitas,
membangun tim, dan komitmen adalah fitur yang diperlukan

untuk pengusaha sukses.

Gupta et al. (2023) dalam studi mereka menunjukkan bahwa

sebagian  besar  karakteristik dikaitkan dengan iklim

kewirausahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

memastikan sifat-sifat keberlanjutan Pengusaha MSM. Ruang
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lingkup penelitian adalah data yang telah dikumpulkan hanya
dari Pengusaha UMKM Kota Jember Jawa Timur. Selanjutnya,
ciri-ciri kewirausahaan untuk keberlanjutan mereka dalam bisnis

dipastikan dalam penelitian ini.

Metode

Kuesioner data primer digunakan untuk mengumpulkan data
dari para pengusaha UMKM di kota Jember. Kuesioner tersebut
memuat karakteristik

pertanyaan-pertanyaan = mengenai

wirausahawan. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode snowball sampling yaitu kuesioner yang
disebarkan kepada 450 pengusaha UMKM di kota Jember. Dari
jumlah tersebut, 45 kuesioner tidak dikembalikan dan 21
pengusaha tidak memberikan informasi secara rinci. Oleh karena
itu, sampel akhir untuk penelitian ini adalah 384 orang. Analisis
faktor digunakan untuk menentukan karakteristik penting bagi
keberlanjutan perusahaan. Pentingnya penelitian ini memberikan

manfaat besar bagi pemerintah, UMKM, dan pengusaha.

Penelitian ini akan membantu pemerintah dan UMKM
memahami keterampilan yang dibutuhkan wirausahawan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan wirausaha. Oleh
karena itu, pemerintah dan UMKM dapat menyelenggarakan
Program Pembinaan Kewirausahaan (PPK). Lebih lanjut,
penelitian ini mengungkap karakteristik kewirausahaan yang
dibutuhkan wirausaha untuk keberlanjutan jangka panjang dan
membantu wirausaha memperoleh keterampilan terkait
pembangunan berkelanjutan. Keterbatasan Penelitian ini hanya
mengandalkan data primer yang dikumpulkan dari pengusaha di
Jember. Informasi yang dilaporkan oleh pelaku usaha cenderung
mengungkapkan opini yang bias dan mungkin merupakan

informasi yang bias.

Hasil dan Pembahasan

Temuan mengenai Kkarakteristik kewirausahaan untuk
keberlanjutan diperoleh melalui efikasi diri manajerial, yang
menunjukkan kemampuan wirausaha dalam menyelesaikan
tugas dan mencapai tujuan dalam waktu tertentu. Identifikasi
peluang berarti memiliki waktu, lingkungan, dan produk yang
tepat untuk mengidentifikasi produk dan jasa yang dapat
diproduksi atau diberikan kepada masyarakat. Selain itu,

mengenali peluang dan memilih perusahaan yang tepat, bisa

dikatakan, merupakan dasar dari perusahaan.

Keterampilan fungsional adalah keterampilan praktis yang

membantu  wirausahawan bekerja secara mandiri dan

memecahkan masalah sehari-hari yang familiar dan asing secara

18

Journal of Business Management 2/1 (2024) 16-19

rahasia, dan membantu pemberi kerja mendapatkan pekerjaan
dari karyawannya. Efikasi diri mengacu pada hubungan antara
kemampuan wirausaha dalam memahami emosi karyawan dan
pelanggan. Pengusaha yang menjaga hubungan baik dengan
pelanggan dan karyawannya mampu mempertahankan
usahanya. Efikasi diri toleransi mengacu pada kemampuan
wirausaha untuk mengatasi stres. Hal ini memungkinkan
wirausahawan dengan percaya diri mengambil keputusan cerdas

ketika menghadapi tantangan tak terduga dalam bisnisnya.

Manajemen  keuangan adalah kemampuan seorang
pengusaha untuk secara efektif merencanakan dan mengelola
sumber daya keuangan yang langka, sehingga mencapai laba atas
investasi bisnis yang lebih tinggi dan meningkatkan keandalan
bisnis. Inovasi dan pengambilan risiko artinya seorang wirausaha
harus mempunyai kemampuan berinovasi dan berani mengambil
risiko. Pengusaha harus berusaha mewujudkan keinginan
pelanggannya. Ketika seorang pengusaha memahami apa yang
diinginkan pelanggan, ia harus mampu mengambil risiko dalam
memproduksi dan memasarkan produknya. Pengusaha yang
mempunyai kemampuan berinovasi dan berani mengambil risiko

dapat bertahan dalam bisnis.

Kompetensi Teknis Efikasi diri mengacu pada pengetahuan

pengusaha tentang mesin, kemampuan mempelajari dan

menerapkan teknik baru, kemampuan mengkomunikasikan
teknik baru kepada karyawan, dan pemeliharaan mesin yang
benar. Untuk mengidentifikasi karakteristik kewirausahaan
penting yang membantu wirausahawan bertahan dalam
bisnis.Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa inovasi dan
pengambilan risiko, toleransi terhadap efikasi diri, pengelolaan
keuangan, efikasi diri dalam mengidentifikasi peluang, dan
efikasi diri manajerial merupakan faktor penting yang dimiliki

wirausaha untuk keberlanjutan karakteristik penting.

Simpulan

Untuk bertahan dalam jangka panjang, pengusaha kecil dan
menengah seringkali perlu mengembangkan produk baru
berdasarkan permintaan pelanggan. Selain memperkenalkan
produk baru, kita juga perlu mengadopsi metode baru untuk
mengurangi biaya produksi. Pengusaha dapat membuat
keputusan yang lebih cerdas ketika mereka tidak stres. Hal ini
memungkinkan pemilik bisnis untuk menyelesaikan program
pelatihan yang diperlukan untuk mengelola stres dan membuat

keputusan yang lebih cerdas.

Keberlangsungan hidup suatu organisasi bergantung pada

pengelolaan keuangan yang efektif. Oleh karena itu, pengusaha
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kecil dan menengah perlu mengelola keuangannya secara optimal
dengan berinvestasi pada proyek-proyek yang sesuai dan
tinggi.
menghasilkan barang yang banyak diminati

memberikan keuntungan yang Pengusaha perlu
pelanggan agar
dapat mempertahankan usahanya lebih lama. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa inovasi dan pengambilan risiko, toleransi
efikasi diri, pengelolaan keuangan, pengenalan peluang, efikasi
diri, dan efikasi diri manajerial merupakan karakteristik penting
bagi pengusaha kecil dan menengah untuk bertahan hidup. Oleh
karena itu, wirausahawan harus menjadi inovator tidak hanya
dalam pengembangan produk baru, tetapi juga dalam proses
produksi barang. Selain itu, pengusaha perlu meningkatkan
toleransi mereka agar dapat mengambil keputusan yang tepat.
Yang terakhir, pengusaha harus memastikan pengelolaan
keuangan yang baik agar keberlangsungan perusahaan tidak

dipertanyakan.
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